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This study explores how the virtual community "Anak Abah," formed through the 
social media account @HaveAniesDay on X, uses digital technology to support the 
political campaign of presidential and vice-presidential candidates Anies Baswedan 
and Muhaimin Iskandar in the 2024 elections. Using a virtual ethnography approach, 
the research examines interactions, communication, and digital activism within the 
community. The study finds that the community uses features on X, such as Spaces, 
replies, and quote tweets, to share information, raise political awareness, and gather 
support. They also use creative strategies inspired by popular culture, like K-pop 
elements, to engage younger audiences. The community promotes positive 
campaigning without attacking others, creating an inclusive and constructive 
discussion space. This research highlights the role of social media in modern political 
campaigns and the importance of digital collaboration in building broad and organized 
support. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana komunitas virtual "Anak Abah," 
yang terbentuk melalui akun media sosial @HaveAniesDay di X, menggunakan 
teknologi digital dalam mendukung aktivitas politik pasangan calon presiden dan wakil 
presiden Anies Baswedan-Muhaimin Iskandar pada Pemilu 2024. Dengan pendekatan 
etnografi virtual, penelitian ini mengamati interaksi, komunikasi, dan pola aktivisme 
digital yang terjadi di dalam komunitas tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komunitas ini memanfaatkan fitur-fitur X, seperti Space, reply, dan quote tweet, untuk 
menyebarkan informasi, meningkatkan kesadaran politik, serta memobilisasi 
dukungan. Strategi yang dilakukan komunitas melibatkan pendekatan kreatif berbasis 
budaya populer, seperti elemen K-pop, untuk menarik minat generasi muda. Selain itu, 
komunitas juga menerapkan prinsip kampanye sehat tanpa menjatuhkan pihak lain, 
sehingga menciptakan ruang diskusi yang inklusif dan kondusif. Penelitian ini 
memberikan wawasan tentang peran media sosial dalam komunikasi politik modern, 
serta pentingnya kolaborasi digital dalam membangun dukungan politik yang luas dan 
terorganisasi. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden 

Indonesia tahun 2024 menjadi salah satu momen 
penting dalam sejarah politik Indonesia. 
Pasangan calon Anies Baswedan-Muhaimin 
Iskandar (Anies-Imin), yang mendapatkan nomor 
urut 1 berdasarkan hasil undian KPU, menarik 
perhatian luas masyarakat. Anies Baswedan, 
yang sebelumnya menjabat sebagai Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan serta Gubernur DKI 
Jakarta, telah membangun citra positif melalui 
komunikasi digital yang strategis, sebagaimana 
ditemukan dalam penelitian sebelumnya tentang 
komunikasi politik digitalnya. 

Kampanye politik, sebagaimana didefinisikan 
oleh Rogers dan Storey (Ruslan, 2008), adalah 
serangkaian kegiatan komunikasi yang bertujuan 
menciptakan dampak tertentu pada audiens 

dalam periode tertentu. Dalam era modern, 
kampanye politik semakin banyak memanfaat-
kan media digital, khususnya media sosial, untuk 
menjangkau masyarakat secara lebih luas dan 
efektif. Media sosial, seperti platform X 
(sebelumnya dikenal sebagai Twitter), telah 
menjadi saluran utama dalam komunikasi politik, 
memungkinkan dialog langsung antara politisi 
dan masyarakat. Platform ini juga memfasilitasi 
penyebaran informasi secara cepat dan 
interaktif, menjadikannya alat yang esensial 
dalam strategi kampanye modern (Suwarno, 
2022). 

Fenomena unik yang muncul selama masa 
kampanye Anies-Imin adalah keberadaan akun 
media sosial seperti @haveaniesday dan 
@aniesbubble, yang dikelola secara mandiri oleh 
pendukungnya. Akun-akun ini mengadopsi gaya 
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komunikasi penggemar K-pop, seperti peng-
gunaan nama panggilan "Park Ahn Nies" dan 
"Cha I Min," serta simbol-simbol populer seperti 
lightstick dan merchandise. Strategi ini 
memanfaatkan tren budaya populer untuk 
menarik perhatian segmen pemilih muda yang 
aktif di media sosial. 

Dalam konteks ini, penelitian ini 
menggunakan metode etnografi virtual untuk 
mengeksplorasi bagaimana akun-akun pendu-
kung Anies-Imin, khususnya @haveaniesday, 
berperan dalam membangun komunitas digital 
yang aktif. Dengan melibatkan pendekatan 
pengamatan partisipatif di platform X, penelitian 
ini bertujuan untuk memahami bagaimana 
komunikasi politik berbasis budaya populer 
dapat memengaruhi dinamika dukungan politik 
di Indonesia. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
etnografi virtual yang dikembangkan oleh 
Christine Hine. Metode ini cocok untuk 
mengeksplorasi fenomena budaya dan interaksi 
sosial dalam lingkungan digital, terutama pada 
media sosial seperti X. Peneliti terlibat secara 
langsung dalam pengamatan partisipatif, 
mengumpulkan data melalui interaksi dengan 
pengguna akun @haveaniesday. Metode ini 
memungkinkan peneliti untuk memahami secara 
mendalam bagaimana interaksi virtual 
mendukung pembentukan identitas politik dan 
penggalangan dukungan pada komunitas 
pendukung Anies-Imin. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum @HaveAniesDay 
Akun @haveaniesday bermula sebagai 

akun kedua dari @aniesbubble yang dikelola 
oleh Abel dan tim. Akun ini bentuk dukungan 
kepada pasangan calon 01 untuk menjangkau 
masyarakat lebih luas dengan pembawaan 
yang lebih santai. Abel, yang memiliki latar 
belakang sebagai penggemar budaya K-pop, 
memanfaatkan pengalamannya dalam menge-
lola akun penggemar idol untuk menciptakan 
ruang digital yang mendukung pasangan Anies 
Baswedan-Muhaimin Iskandar. Akun ini 
berhasil menarik perhatian melalui strategi 
komunikasi kreatif, seperti penggunaan 
hashtag #HaveAniesDay dan elemen-elemen 
budaya populer Korea. Dengan memanfaatkan 
fitur-fitur X seperti quote tweet, space, dan 
engagement analytics, akun ini mampu 

menjangkau dan memobilisasi pendukung 
muda secara efektif. 

Inovasi lainnya adalah peluncuran situs 
haveaniesday.com yang dirancang untuk 
menarik generasi muda agar terlibat dalam 
diskusi politik. Situs ini menampilkan 
informasi mengenai rekam jejak, visi-misi, dan 
jadwal kampanye pasangan Anies-Imin dalam 
format yang interaktif dan menarik, seperti 
board game dan elemen visual simbolik. Selain 
itu, situs ini juga menyisipkan elemen 
personal seperti informasi mengenai kucing 
peliharaan Anies dan rekomendasi buku 
bacaan, yang semakin memperkuat daya 
tariknya. Pendekatan ini menunjukkan 
bagaimana kombinasi kreativitas dan 
teknologi dapat digunakan untuk membangun 
dukungan politik yang lebih luas dan 
partisipatif. 

 
B. Media X sebagai Sebagai Alat Komunikasi 

Virtual @HaveAniesDay 
Media sosial X, sebelumnya dikenal sebagai 

Twitter, menjadi salah satu platform utama 
dalam komunikasi politik selama pemilu 2024. 
Media ini menyediakan ruang bagi komunitas 
digital untuk berkembang, seperti komunitas 
pendukung Anies-Imin yang dikenal dengan 
nama "anak abah." Berdasarkan analisis tiga 
lapisan perhatian masyarakat terhadap politik 
menurut Almond dan Verba, interaksi dalam 
komunitas ini terutama melibatkan 
Leadership Public dan Attentive Public. 
Leadership Public mencakup aktor-aktor 
politik yang aktif memengaruhi opini publik, 
sementara Attentive Public terdiri dari 
masyarakat yang memiliki minat tinggi ter-
hadap isu kebijakan umum dan menyuarakan 
opini mereka melalui media sosial. Kombinasi 
dari kedua lapisan ini menciptakan diskusi 
dinamis yang mendukung kampanye 
pasangan calon Anies-Imin. Media sosial X 
memfasilitasi interaksi ini melalui fitur-fitur 
seperti retweet, quote tweet, dan space, yang 
memungkinkan pengguna untuk berbagi 
informasi dan berpartisipasi dalam diskusi 
secara real-time maupun asinkron. 

Fitur-fitur media sosial X juga memung-
kinkan personalisasi pengalaman pengguna, 
seperti dalam pembuatan akun dan 
pengaturan profil. Komunitas anak abah 
memanfaatkan fleksibilitas ini untuk mencip-
takan identitas digital yang beragam, dari fan 
account hingga akun pribadi. Pemanfaatan 
teknologi oleh akun seperti @haveaniesday 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 3, Maret 2025 (2442-2447) 

 

2444 

 

menunjukkan bagaimana media sosial dapat 
digunakan untuk menyebarkan konten politik 
secara efektif. Akun ini tidak hanya menjadi 
pusat informasi dan dukungan, tetapi juga 
berperan sebagai katalisator yang 
menghubungkan individu-individu dengan 
kepentingan dan tujuan yang sama. Interaksi 
yang terjadi, baik sinkron melalui fitur space 
maupun asinkron melalui reply dan quote 
tweet, mencerminkan pola komunikasi yang 
kompleks dan saling memengaruhi dalam 
membangun solidaritas politik di ranah 
digital. 
 

C. Bentuk Dukungan @HaveAniesDay Pada 
Pasangan Anies-Imin 

Pada level media archive, penelitian ini 
menemukan bahwa akun @HaveAniesDay 
memanfaatkan teks dan visual untuk 
mendukung pasangan Anies-Imin dalam 
Pemilu 2024. Akun ini menghasilkan berbagai 
konten kreatif, seperti website berisi 
portofolio pasangan calon, program kerja, 
serta visi misi yang didesain dalam bentuk 
kartun, sehingga lebih menarik bagi 
masyarakat, terutama generasi muda. Selain 
itu, penggunaan fitur media sosial seperti 
hashtag berhasil memperluas jangkauan 
cuitan hingga menjadi trending. Interaksi 
dalam komunitas "Anak Abah" juga 
memperlihatkan adanya bahasa dan simbol 
unik yang hanya dimengerti oleh anggota 
komunitas, seperti istilah "Park Ahn Nies" dan 
"Cha Im Min" untuk menyebut Anies 
Baswedan dan Muhaimin Iskandar, serta 
penggunaan emoji sebagai identitas tim 
pendukung. Strategi ini menunjukkan 
bagaimana komunitas tersebut mengadopsi 
budaya fandom K-pop untuk menciptakan 
pendekatan kampanye yang lebih interaktif 
dan familiar bagi pengikutnya. 

Aktivitas digital yang dilakukan oleh 
komunitas "Anak Abah" mencakup tiga aspek 
utama dalam digital activism: awareness, 
organization, dan action/reaction. Dalam 
aspek awareness, komunitas ini secara aktif 
menyebarkan informasi terkait program kerja 
dan jadwal kegiatan pasangan calon melalui 
unggahan media sosial dan live report acara. 
Pada aspek organization, akun 
@HaveAniesDay memobilisasi dukungan 
dengan mendorong pengunggahan konten, 
membuat merchandise, dan memanfaatkan 
hashtag untuk meningkatkan partisipasi 
publik. Adapun dalam aspek action/reaction, 

daya tarik komunitas dibangun melalui 
strategi pendekatan kreatif seperti pembuatan 
website dan merchandise yang tidak terafiliasi 
langsung dengan partai politik. Hasilnya, 
program kerja pasangan calon Anies-Imin 
dapat diakses secara luas, membangun 
identitas komunitas yang kuat, dan 
meningkatkan solidaritas antarpendukung, 
yang secara keseluruhan memperlihatkan 
efektivitas media sosial dalam membangun 
dukungan politik modern. 
 

D. Interaksi Virtual Komunitas Anak Abah 
dan @HaveAniesDay 

Pada level media object, penelitian ini 
menunjukkan bahwa interaksi dan aktivitas 
komunitas "Anak Abah" di akun 
@HaveAniesDay memanfaatkan kesamaan 
minat anggota terhadap budaya fandom K-pop 
untuk menciptakan kampanye politik yang 
lebih inklusif. Adaptasi pendekatan ini 
membuat isu politik yang kaku menjadi lebih 
mudah dipahami oleh generasi muda melalui 
penggunaan bahasa, simbol, dan visual yang 
akrab. Website haveaniesday.com, yang 
dirancang dengan desain kreatif, menjadi 
salah satu elemen penting yang menarik 
perhatian anggota komunitas, terutama yang 
memiliki latar belakang kreatif. Interaksi yang 
dilakukan mencakup penggunaan teks, visual, 
dan fitur media sosial seperti Space untuk 
membahas program kerja pasangan calon 
Anies-Imin secara kolaboratif. Nilai-nilai 
seperti kerja sama, demokrasi, dan akurasi 
informasi tercermin dalam kegiatan 
komunitas, termasuk live report acara 
kampanye seperti debat dan program Desak 
Anies. 

Komunitas ini memenuhi empat faktor 
utama dalam teori komunitas virtual, yaitu 
konflik, kerja sama, kontrol, dan identitas. 
Gesekan dengan pendukung pasangan calon 
lain diatasi melalui seruan kampanye positif 
tanpa menggunakan black campaign atau 
menyebarkan hoaks. Aturan dan kesepakatan 
internal ditetapkan untuk menjaga fokus pada 
tujuan utama mendukung pasangan Anies-
Imin secara sehat dan cerdas. Identitas 
anggota komunitas sebagian besar ditampil-
kan melalui akun maya, memungkinkan 
mereka mengekspresikan diri secara bebas 
tanpa mengungkapkan identitas asli. 
Kombinasi strategi komunikasi kreatif, kerja 
sama komunitas, dan kontrol internal berhasil 
menciptakan ruang diskusi yang produktif dan 
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memperkuat dukungan untuk pasangan calon 
01 pada Pemilu 2024. 
 

E. Pengalaman Komunitas Anak Abah 
Sebagai Simpatisan Melalui Media X 

Komunitas anak abah yang mendukung 
pasangan Anies-Imin menunjukkan dinamika 
interaksi yang menarik di media sosial X. 
Komunitas ini terbentuk secara organik tanpa 
struktur hierarki formal, diinisiasi oleh 
individu seperti Abel yang percaya bahwa 
semangat perubahan akan terus hidup melalui 
inisiatif para anggotanya. Anggota komunitas 
sering mengunjungi akun @HaveAniesDay 
untuk mendapatkan pembaruan kegiatan, 
membaca cuitan lucu, dan berdiskusi tentang 
program kerja pasangan calon. Rata-rata 
anggota komunitas mengakses akun ini 2–3 
kali sehari untuk mengikuti perkembangan 
terbaru, terutama update terkait program 
kerja yang menjadi topik diskusi favorit. 
Interaksi yang terjalin cenderung positif, 
dengan anggota komunitas merasa mendapat-
kan pengetahuan baru dan kesenangan dari 
diskusi yang berlangsung santai namun 
informatif. 

Meskipun jarang terjadi konflik, beberapa 
isu muncul terkait fanatisme atau unggahan 
yang dianggap berlebihan, seperti penggunaan 
identitas idol K-pop yang tidak relevan. 
Konflik tersebut biasanya diselesaikan secara 
baik melalui pengingat internal, untuk 
menjaga citra baik pasangan calon. Sebagai 
platform komunikasi, media sosial X 
menyediakan fitur seperti retweet dan quote 
tweet yang memudahkan penyebaran 
informasi dan menambah konteks diskusi. 
Interaksi di komunitas ini tidak hanya 
mempererat solidaritas di antara anggotanya, 
tetapi juga memotivasi generasi muda untuk 
lebih peduli terhadap isu politik. Dengan 
pendekatan yang kreatif dan relevan, 
komunitas anak abah berhasil memanfaatkan 
media sosial sebagai ruang untuk kolaborasi 
dan penggalangan dukungan politik. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dengan 

metode observasi partisipatif, wawancara, dan 
dokumentasi menggunakan pendekatan 
etnografi virtual, ditemukan interaksi sosial 
virtual yang signifikan antara akun 
@HaveAniesDay dan pengikutnya, yaitu 
komunitas Anak Abah. Interaksi tersebut 

terbagi ke dalam empat level sesuai 
pendekatan etnografi virtual menurut 
Nasrullah (2017). Akun ini berperan sebagai 
pusat aktivitas komunitas, memanfaatkan 
fitur-fitur media sosial X seperti retweet, 
quote tweet, dan Space untuk menyampaikan 
informasi, meningkatkan kesadaran politik, 
serta memobilisasi dukungan bagi pasangan 
calon presiden dan wakil presiden Anies 
Baswedan-Muhaimin Iskandar pada Pemilu 
2024. Aktivitas ini menunjukkan bagaimana 
media sosial dapat menjadi alat strategis 
dalam mendukung gerakan politik modern 
melalui kolaborasi virtual yang efektif. 

Keunikan komunitas Anak Abah terletak 
pada adopsi elemen budaya populer, 
khususnya budaya K-pop, yang digunakan 
untuk menarik perhatian generasi muda. 
Simbol-simbol khas seperti istilah "Park Ahn 
Nies" dan "Cha Im Min" serta strategi visual 
yang terinspirasi tren populer digunakan 
untuk memperkuat daya tarik kampanye. 
Strategi ini tidak hanya meningkatkan 
jangkauan konten tetapi juga menciptakan 
komunikasi politik yang lebih inklusif dan 
relevan bagi segmen pemilih muda. 
Pendekatan ini memungkinkan komunitas 
untuk tetap fokus pada narasi kampanye yang 
positif, menghindari serangan negatif 
terhadap kandidat lain, sekaligus menciptakan 
ruang diskusi yang kondusif. 

Selain itu, akun @HaveAniesDay berfungsi 
sebagai alat koordinasi untuk berbagai 
kegiatan komunitas, baik daring maupun 
luring. Anggota komunitas memanfaatkan 
media sosial untuk berbagi informasi, 
merencanakan aksi offline, dan membangun 
kerja sama antaranggota. Wawancara dengan 
anggota komunitas menunjukkan bahwa 
mereka merasa terinspirasi dan didukung 
oleh kegiatan yang dilakukan, menekankan 
pentingnya media sosial dalam memperkuat 
hubungan sosial. Aktivitas komunitas Anak 
Abah ini menunjukkan bagaimana teknologi 
digital dapat digunakan secara strategis untuk 
membangun partisipasi politik yang luas, 
menciptakan perubahan sosial-politik yang 
kreatif, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

B. Saran 
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan 

terhadap akun-akun serupa yang menjalankan 
gerakan sejenis di media sosial untuk 
mengidentifikasi strategi lain yang dapat 
diterapkan dalam kegiatan kampanye politik. 
Hal ini penting untuk memahami bagaimana 
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berbagai pendekatan digital dapat memenga-
ruhi keterlibatan masyarakat, khususnya 
dalam mendukung kandidat tertentu. Selain 
itu, partai politik juga perlu mempertimbang-
kan pendekatan kampanye yang lebih 
fleksibel dan kreatif guna menarik perhatian 
generasi muda. Dengan memanfaatkan 
bahasa, format, dan platform yang relevan 
bagi mereka, partai politik dapat mendorong 
partisipasi aktif generasi muda dalam proses 
politik dan memperkuat keterlibatan mereka 
dalam demokrasi. 
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